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Abstrak — Sistem Deteksi Kebakaran muncul karena banyaknya kejadian kebakaran di ruangan. Bertujuan
untuk deteksi kondisi ruangan dari kemungkinan terjadinya kebakaran berbasis Internet of Things. Dengan
memanfaatkan konektivitas internet untuk pengendalian perangkat keras yaitu sensor asap, sensor Api dan
buzzer. Menampilkan nilai asap dan gas serta mendeteksi ada atau tidaknya api dalam sebuah ruangan serta
memberikan notifikasi ketika nilai yang ditampilkan tadi melebihi batasan tertentu dengan menggunakan
aplikasi mobile pada smartphone Android serta buzzer di nodeMCU. Alat ini menggunakan beberapa perangkat
untuk menghubungkan proses antara respon dari sensor dan aplikasi. Sensor asap dan Sensor Api sebagai
pengambilan data yang didapatkan dari objek. NodeMCU digunakan sebagai mikrokontroler. Firebase
digunakan untuk menyimpan data sementara dan untuk menghubungkan aplikasi dengan alat. Aplikasi mobile
yaitu SiDinkar digunakan untuk memantau kondisi gas,asap serta api dalam ruangan. Notifikasi dalam aplikasi
mobile digunakan dan buzzer di NodeMCU untuk peringatan dalam kondisi tertentu. Hasil dari pengujian yang
telah dilakukan adalah alat mampu menampilkan data berupa asap serta api yang diambil dari Firebase oleh
Aplikasi Android “SiDinKar”. Data yang ditampilkan pada aplikasi mobile bersifat realtime. Untuk mengakses
aplikasi tersebut agar dapat memantau secara realtime membutuhkan koneksi internet.

Kata kunci: Sensor Asap, Sensor Api, NodeMCU, buzzer, SiDinKar.

Abstract — The Fire Detection System emerged because of the many fires in the room. Aims for early detection
of room / room conditions from the possibility of fires based Internet of Things. By utilizing internet connectivity
in controlling hardware : smoke sensors, fire sensors and buzzer. Displays smoke and gas values and detects
the presence or absence of fire in a room and provides notifications when the displayed value exceeds certain
limits by using the mobile application on the Android smartphone and buzzer at NodeMCU. This tool uses
several devices to connect the process between the response from the sensor and the application. Smoke sensors
and fire sensors as data retrieval from objects. NodeMCU is used as a microcontroller. Firebase is used to
store temporary data and to link applications with tools. The mobile application, namely SiDinkar, is used to
monitor the conditions of gas, smoke and fire in the room. Notification in mobile application is used and buzzer
in NodeMCU for alerts under certain conditions. The results of the tests that have been carried out are that the
tool is able to display data in the form of smoke and fire taken from Firebase by the Android Application
“SiDinKar”. The data displayed on the mobile application is realtime. To access the application in order to
monitor realtime requires an internet connection.

Keywords: Smoke Sensor, Flame Sensor, NodeMCU, Buzzer, SiDinKar

|. PENDAHULUAN

Musibah kebakaran rumah masih sering terjadi di sekitar kita. Dari beberapa kasus kejadian kebakaran
rumah, kebakaran berawal dari ruang dapur. Kebakaran yang terjadi di ruang dapur banyak diakibatkan
oleh kebocoran gas yang tidak disadari dan tidak segera ditangani oleh pemilik rumah. Kebocoran gas
biasanya menimbulkan bau khas dan jika pemilik rumah peka terhadap bau gas tersebut maka tindakan
preventif dapat dilakukan secara manual untuk menghindari adanya kebakaran. Sayangnya indera
penciuman manusia tidak terukur secara pasti atau hanya mengandalkan perasaan. Tidak adanya ukuran
pasti pada indera penciuman ataupun indera pendengaran manusia tentunya menjadi kendala dalam
mendeteksi adanya kebocoran gas. Indera penglihatan manusia juga dapat digunakan untuk mencegah
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munculnya potensi kebakaran rumah. Sayangnya indera penglihatan terkadang terlambat dalam melakukan
tindakan pencegahan kebakaran. Tindakan pencegahan kebakaran baru mulai disadari ketika api kebakaran
telah meluas. [1]

NodeMCU merupakan perangkat yang memiliki banyak kelebihan dalam penggunaannya untuk
kebutuhan sistem kendali otomatis maupun sistem monitoring. Apalagi di era perkembangan teknologi saat
ini pemanfaatan NodeMCU semakin efektif dan mudah untuk diimplementasikan. Dikarenakan NodeMCU
dapat terintegrasi ke jaringan internet sehingga dapat melakukan pengiriman dan menerima (pertukaran)
data atau informasi melalui koneksi internet atau lebih dikenal dengan 10T (Internet Of Things). [2]

Flame Sensor adalah sensor yang memiliki fungsi berupa pendeteksi nyala api atau sumber cahaya
dengan panjang gelombang dari 760 nm hingga dengan 1100 nm. Sudut baca lebar pada 60°.
Sederhananya sensor ini bekerja dengan mengidentifikasi atau mendeteksi nyala api dengan menggunakan
metode optik. Terkait sensor ini menggunakan transduser yang berupa inframerah sebagai sensor
pendeteksi. Transduser ini digunakan untuk mendeteksi penyerapan cahaya pada panjang gelombang
tertentu. hal inimemungkinkanalat untuk membedakan antara spektrum cahaya pada api dengan spektrum
cahaya lainnya seperti spektrum cahaya lampu. [3]

Antarmuka adalah mekanisme komunikasi antara pengguna dan sistem.antarmuka dapat mengambil

masukan dari pengguna dan memberikan informasi kepada pengguna untuk membantu memandu
pengguna melalui proses pemecahan masalah hingga solusi ditemukan. antarmuka sebagai antarmuka yang
menghubungkan pengguna dengan sistem sangat penting karena dapat memudahkan, dan mendorong
pengguna untuk melihat dan menggunakan suatu aplikasi.[4]
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan maka mendasari penulis untuk membangun sistem yang akan
dibuat “Rancang Bangun Sistem Deteksi Kebakaran Secara Realtime Berbasis Internet Of Things”.
Kontribusi penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu perbedaan penggunaan perangkat keras
(hardware) karena penelitian sebelumnya hanya menggunakan satu sensor yaitu flame sensor dan pada
penelitian ini dengan menambahkan MQ-2 dan penambahan lampu led serta buzzer dan sudah
menggunakan antarmuka Android. Dengan adanya alat ini diharapkan dapat meminimalisir kejadian
kebakaran sehingga mengurangi kerugian materiil maupun non-material

Il. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam rancang bangun sistem deteksi kebakaran “SiDinKar” secara real time
berbasis internet of things pada penelitian ini adalah System Development Life Cycle (SDLC), yang terdiri
dari 4 tahap yaitu, analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem, implementasi sistem (implementation),
dan pengujian sistem (testing/verification). Tahap-tahap ini ditunjukkan pada gambar 1.

Analisis Kebutuhan Sistem

l

Perancangan Sistem

h

Implementasi Sistem

l

Pengujian Sistem

Gambar 1. Tahapan System Development Life Cycle (SDLC)
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Tahapan di atas diuraikan sebagai berikut :

Analisis Kebutuhan Sistem dilakukan untuk menentukan perangkat keras dan perangkat lunak yang
diperlukan oleh sistem yang akan dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis, Rancang Bangun Sistem
Deteksi Kebakaran Secara Realtime Berbasis Internet of Things, membutuhkan komponen — komponen
berupa hardware dan software. Kedua komponen saling berkomunikasi satu sama lain melalui sebuah
bahasa pemrograman. Perangkat keras atau hardware ini dibutuhkan untuk membuat sebuah rancang
bangun (prototype) dari proyek. Berikut adalah analisa kebutuhan perangkat keras yang digunakan:
nodeMCU ESP8266, Sensor Api IR, Sensor MQ?2, buzzer, breadboard, kabel jumper, Perangkat mobile
berbasis Android 4.1 (jelly bean) atau lebih tinggi. Berikut penjelasan singkat mengenai masing-masing
komponen:

a. NodeMCU ESP8266 adalah sebuah board mikrokontroler yang dilengkapi dengan chip ESP8266.
Chip ini mengintegrasikan unit microcontroller (MCU), modul WiFi, dan komponen pendukung
lainnya. NodeMCU ESP8266 memiliki 11 pin I/O digital dan satu pin I/O analog, yang dapat
digunakan untuk menghubungkan board ini dengan perangkat lain seperti sensor, buzzer, motor
DC, dan LED. Dalam sistem yang dirancang, NodeMCU ESP8266 berperan sebagai pengendali
utama, yang menghubungkan semua komponen seperti sensor api, sensor asap, LED, dan buzzer.

b. Sensor api yang digunakan merupakan infrared (IR) phototransistor. Sensor ini mampu
mendeteksi sumber cahaya dengan panjang gelombang antara 760 nm hingga 1100 nm, seperti
api. Modul ini memiliki potensiometer untuk mengatur tingkat sensitivitas pendeteksian cahaya
inframerah yang berasal dari api. Sensor ini memiliki tiga pin, yaitu DO (digital output), GND,
dan VCC.

c. Sensor MQ-2, sensor jenis ini adalah alat yang digunakan untuk mendeteksi konsentrasi gas yang
mudah terbakar di udara serta asap dan output membaca sebagai tegangan analog. Sensor gas asap
MQ-2 dapat langsung diatur sensitifitasnya dengan memutar trimpotnya. Sensor ini biasa
digunakan untuk mendeteksi kebocoran gas baik di rumah maupun di industri. Gas yang dapat
dideteksi diantaranya : LPG, i-butane, propane, methane , alkohol, hydrogen, smoke. Sensor ini
sangat cocok digunakan untuk alat emergensi sebagai deteksi gas-gas, seperti deteksi kebocoran
gas, deteksi asap untuk pencegahan kebakaran dan lain lain.

d. Komponen perangkat keras lainnya mencakup LED, buzzer, breadboard, kabel jumper, dan kabel
USB. LED berfungsi sebagai indikator koneksi WiFi pada NodeMCU ESP8266. Buzzer
digunakan sebagai alarm yang akan berbunyi ketika sensor mendeteksi api. Breadboard berfungsi
sebagai tempat untuk merangkai komponen, kabel jumper untuk menghubungkan komponen di
breadboard, dan kabel USB digunakan untuk menghubungkan Arduino IDE dengan NodeMCU
ESP8266 saat mengunggah program di sistem.

e. Arduino IDE adalah perangkat lunak yang digunakan untuk menulis, mengkompilasi, dan
mengunggah program ke NodeMCU ESP8266.

f.  Perangkat lunak lainnya termasuk Fritzing, yang digunakan untuk menggambar skema rangkaian
perangkat keras, serta rancangan antarmuka android untuk memantau kondisi sistem dan
mengirimkan notifikasi.

Perancangan Sistem mencakup perancangan perangkat keras dalam bentuk skematik rangkaian dan
perangkat lunak yang dibutuhkan. Pada tahap ini juga dibuat diagram alir (flowchart) yang kemudian akan
diimplementasikan sebagai program untuk mikrokontroler. Sistem ini terdiri dari node sensor berjumlah 3
buah, firebase serta smartphone. Setiap node akan berkomunikasi secara wireless dengan menggunakan
jaringan internet. Seperti terlihat pada gambar 1. Pada gambar Diagram Blok Sistem diatas sensor asap
akan mengukur konsentrasi asap berupa data analog serta sensor api akan mendeteksi ada atau tidaknya api
di ruangan. NodeMCU vyang terkoneksi dengan internet akan mengirimkan data dari kedua sensor ke
Firebase Real Time Database.
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Smoke Sensor Flame Sensor

Mendeteksi Api
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NodeMCU
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Buzzer &

Lampu LED Aplikasi Database Server

Gambar 2. Diagram Blok Sistem

Node sensor berfungsi untuk mengumpulkan data asap dan api, yang dikirim ke Firebase secara real-
time melalui internet. Sistem ini menggunakan 3 NodeMCU untuk membedakan data dari setiap ruangan,
dengan pembuatan child di Firebase yang mengidentifikasi asal data. Pembuatan child ini juga diatur dalam
program Arduino IDE. Data yang dikirimkan berupa angka untuk konsentrasi asap dan huruf untuk status
api. Firebase menggunakan database NoSQL yang menyimpan data dalam format key-value, tanpa struktur
tabel baku seperti di MySQL, dengan key yang dapat bersarang.

deteksikebakaran-2f236
- Kamar_1
| - api_satu: "Tidak Terdeteks:
- batas_smoke_satu: 9
- Kamar_2

- api_dua: "Tidak Terdeteksi”

------ batas_smoke_dua: 0
. Kamar_3
api_tiga: "Tidak Terdeteksi'

batas_smoke_tiga: 0
Gambar 3. Struktur Database Firebase

Seluruh informasi yang diterima akan diolah dan ditampilkan di aplikasi android yang telah dibuat.
Selain itu juga akan memberikan notifikasi di aplikasi android untuk deteksi kebakaran. Selain notifikasi
yang berasal dari smartphone, terdapat buzzer pada bagian NodeMCU. Notifikasi dari buzzer dan SiDinKar
akan muncul ketika asap pada sensor asap melebihi batas yang sudah ditentukan yaitu 69 ppm serta
terdeteksi adanya api dalam ruangan pada sensor api, sedangkan LED berfungsi sebagai indikator koneksi
ke firebase. Blok diagram dari hardware node sensor dapat dilihat pada gambar 3.

KURVATEK Vol. 10, No. 1, April 2025 49 — 58



KURVATEK e-ISSN: 2477-7870 p-1SSN: 2528-2670 H 53

LED

Mikrokontroler "( Firebase

Sensor Api IR ] \—?—'

Buzzer

Asap Sensor MQ 2 ]

=
B
¢

Gambar 4. Diagram Blok Node Sensor

Pada perancangan perangkat lunak ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu yang pertama rancangan pada
Node Sensor untuk memproses data analog dari sensor asap serta data digital dari sensor Api IR yang
selanjutnya diteruskan ke firebase. Yang kedua aplikasi android sistem digunakan untuk menggambarkan
tampilan antarmuka yang akan digunakan.

A. Rancangan Node Sensor

Pada saat NodeMCU dihidupkan dan tersambung dengan koneksi internet maka node sensor akan
mengambil nilai dari sensor asap MQ2 dan sensor Api IR yang selanjutnya dikirim ke firebase secara
realtime database. Terdapat 2 data yang akan dikirimkan ke database real time yaitu, kondisi asap dan api
dalam ruangan. Diagram alirnya digambarkan seperti pada gambar 4 di bawah ini.

setup()

y

bacaSmoke()

bacaApi()

h 4

delay()

Gambar 5. Diagram Blok Node Sensor

B. Rancangan Proses Android

Pada gambar diagram alir proses pada android menjelaskan proses mulai dari inisialisasi mengambil
data pada firebase secara realtime menggunakan fungsi Get Value. Pada firebase database terdapat 3 child
yaitu Kamar_1, Kamar_2, dan Kamar_3. Selain itu di masing masing child memiliki 2 child lagi yaitu
batas_smoke dan nilai_api di masing masing child kamar. Mengacu di bagian Dasar Teori tentang Pada
Lampiran PP. No. 41 Tahun 1999 batas konsentrasi asap adalah 150 ug/m3 yang jika diubah ke ppm
menjadi 68,6 yang jika dibulatkan menjadi 69 ppm. Jika nilai batas_smoke melebihi 69 ppm dan atau
terdeteksi adanya api maka akan memberikan notifikasi bahaya, selain itu jika dalam kondisi aman yaitu
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nilai asap yang terbaca kurang dari 69 ppm serta tidak terdeteksi api maka juga akan tetap memberikan
notifikasi berupa kondisi aman.

A

Inisialisas

A

Mengambil Nilai Sensor Dari
Firebase

Apakah Asap
mekebihi
69 ppm?

Apakah Api
Terdeteksi?

Gambar 6. Diagram Blok Node Sensor

Pada perancangan antarmuka halaman utama terdiri dari beberapa tampilan. Terdapat 5 bagian layout,
yang pertama berisi menampilkan logo dari SiDinKar. Bagian yang kedua berisi 4 card view dengan pilihan
untuk melihat kondisi dari 3 ruangan beserta data asap dan api dan 1 bagian lainnya untuk melihat About /
Tentang pembuatan Aplikasi ini. Di bagian ini digunakan untuk penyeleksian nilai data untuk deteksi
kebakaran yang kemudian akan memanggil antarmuka notifikasi ke pengguna ketika nilai asap melebihi 69
ppm serta terdeteksi adanya api atau salah satu nilai terpenuhi juga akan memberikan notifikasi. Tampilan
halaman utama seperti pada gambar 7.

Gambar 7. Antarmuka Halaman Utama
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I11. HASIL DAN DISKUSI

Pada tahap implementasi, perangkat keras dirakit dan disusun berdasarkan skema yang telah dibuat,
sedangkan perangkat lunaknya diunggah ke NodeMCU ESP8266 menggunakan Arduino IDE. Gambar 8
menunjukan rangkaian skematik perangkat keras deteksi kebakaran. Berikut adalah penjelasan mengenai
skematik di bawah:

1. Menggunakan sensor api, dengan pin Digital terhubung ke pin DO pada NodeMCU.

2. Menggunakan sensor asap, dengan pin Analog terhubung ke pin A0 pada NodeMCU.

3. Menggunakan Buzzer sebagai keluaran yang berfungsi sebagai notifikasi di NodeMCU

menggunakan pin Digital yang terhubung ke pin D5 pada NodeMCU.

4. Pin Vcc pada sensor api dan sensor asap terhubung ke pin VU NodeMCU."
Sensor Api

VN
o]

[=]
NodeMCU
Sensor Asap
r_— AD 00

GND D1

3
3
| ‘
s
TTTTT

S1 NodeMCU V3
sC V3.0 Lolin  gnp

S0 D5

GND GND

2
|’ Q
N pdEONMET
K
o
Qo

fritzinc
Gambar 8. Rangkaian skematik sistem

Cara untuk menentukan nilai PPM dapat digunakan persamaan konversi ADC seperti pada persamaan di

bawah ini : Konversi ADC = VinxVrefx1024Vin \times Vref \times 1024VinxVrefx1024........... Q)
V in = adalah tegangan input, V ref = adalah tegangan referensi.
X = Range/TotalBit Range / Total BitRange/TotalBit .............cccccrcvrvrernnne 2)
PPM = xxKonversiADCx \times Konversi ADCxxKonversiADC............. 3)

Untuk ADC (Analog To Digital Converter) 10 bit pada mikrokontroler NodeMCU ESP8266, rentang

output yang dihasilkan yaitu 2 pangkat 10 = 1024.
Sensor MQ2 mempunyai range deteksi antara 300 — 10000 ppm maka nilai: Range = 10000 — 300 = 9700
Berdasarkan persamaan 2, maka diperoleh nilai X dengan Total Bit = 1024 maka

_ Range

"~ Total Bit

9700

~ 1024

X = 9,47265625
Nilai X = 9,47265625 kemudian dimasukkan pada persamaan 3, Pengukuran ppm sesuai datasheet
sensor MQ2 dimulai dari 300 sampai 10000 ppm. Tegangan Referensi yang akan digunakan adalah 4 V,
maka akan setara dengan nilai 10000 ppm. Sehingga berdasarkan persamaan 2 kenaikan X/PPM per 1
bitnya adalah sebesar 9,47265625. Misal, ketika tegangan Vin = 2 V, maka X = 9,47265625 dimasukkan

ke dalam persamaan 3 untuk mengkonversi ke PPM.
PPM = X x KonversiADC

PPM = 9,47265625 x | "™ x 1024
Vref

2
PPM = 9,47265625 x (i X 1024>
PPM = 9,47265625 x 512 = 4850
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Berdasarkan rumus diatas, maka dapat dibuat tabel perhitungan untuk menentukan nilai ppm
berdasarkan perubahan V in yang ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Perubahan Vin Terhadap PPM
Vin (Volt)  Konsentrasi Gas (PPM)

0.2 485
0.4 970
0.6 1455
0.8 1940
1.0 2425
1.2 2910
14 3395
1.6 3880
1.8 4365
2.0 4850
2.2 5335
24 5820
2.6 6305
2.8 6790
3.0 7275
3.2 7760
3.4 8245
3.6 8730
3.8 9215
4.0 9700

Sensor api IR yang telah diberi tegangan masukan 5 volt, kemudian mendeteksi api yang keluarannya
berupa data digital yaitu antara High (1) and Low (0). Data tersebut akan diproses oleh NodeMCU ESP8266
V.3 yang kemudian datanya dikirimkan ke Firebase. Keluaran dari sensor api dihubungkan ke Resistor
terlebih dahulu agar melewati pembagi tegangan. Ketika data terdeteksi adanya api maka akan
menghidupkan Buzzer sebagai notifikasi di bagian NodeMCU.

Pengujian Sistem dilakukan dengan menjalankan sistem dan memastikan bahwa respons yang
diberikan sudah sesuai dengan tujuan perancangannya. Jika ada masalah, perbaikan dilakukan hingga
sistem berfungsi dengan baik sesuai yang diharapkan. Pengujian terhadap rancang bangun sistem deteksi
kebakaran berbasis Internet of Things ini dilakukan agar sistem yang telah dibuat telah sesuai dengan
perancangan sistem yang diinginkan. Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah antara bagian dari sistem dapat berkomunikasi dengan baik sehingga dapat
menghasilkan satu kesatuan sistem utuh yang berjalan sesuai dengan yang diharapkan serta untuk
mengetahui kelemahan dan kekurangan yang masih terdapat pada alat, sehingga hasil perancangan dapat
lebih disempurnakan untuk pemanfaatan secara nyata. Pengujian dilakukan terhadap sensor asap dan sensor
api yang digunakan.

Pengujian Sensor Asap dilakukan dalam kondisi sensor diberikan asap atau sensor dalam kondisi tidak
diberikan asap menggunakan asap dari rokok serta kertas yang dibakar. Kemudian nilai tegangan keluaran
ke sensor diukur menggunakan multimeter. Hasil pengukuran tegangan keluaran sensor api dapat dilihat
pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Tabel Pengujian Sensor Asap

Kondisi Tegangan Keluar  Nilai PPM (Kertas dibakar) Nilai PPM (Asap Rokok)
Tidak Diberi Asap 0.6 Volt 0 PPM 0 PPM
Diberi Asap 0.8 Volt 3.241 PPM 3.410 PPM
Diberi Asap 1 Volt 5.324 PPM 5.510 PPM
Diberi Asap 1.2 Volt 8.711 PPM 8.920 PPM
Diberi Asap 1.4 Volt 9.619 PPM 9.744 PPM

Selain nilai tegangan yang sudah diukur dengan multimeter, saat pengujian sensor asap membutuhkan
waktu 5 — 10 menit agar nilai sensor bisa 0 — 2 ppm.

Pengujian Sensor Api dilakukan dalam kondisi sensor diberikan api atau sensor dalam kondisi tidak
diberikan api menggunakan nyala api dari korek api batang. Kemudian nilai tegangan keluaran ke sensor
diukur menggunakan multimeter. Hasil pengukuran tegangan keluaran sensor api dapat dilihat pada tabel
3 di bawah ini.
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Tabel 3. Pengujian Tegangan Keluar Sensor Api

Kondisi Jarak Tegangan
Tidak Diberi Api - 3.8 Volt
Diberi Api 10 cm 0.8 Volt
Diberi Api 8cm 0.6 Volt
Diberi Api 6cm 0.5 Volt
Diberi Api 4cm 0.2 Volt
Diberi Api 2cm 0.1 Volt

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan sistem perancangan alat ini dapat direalisasikan secara
nyata. Sehingga tercipta suatu alat untuk mempermudah pekerjaan manusia khususnya dalam pendeteksian
kebakaran. Ketika kondisi memenuhi untuk deteksi kebakaran maka akan memberikan notifikasi ke
smartphone. Berikut beberapa hasil pengujian alat secara keseluruhan ada pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengujian Alat Secara Keseluruhan

Kamar/Ruanganl  Kamar/ruangan 2 Kamar/ruangan 3 Kondisi Notifikasi
Sensor  Sensor  Sensor  Sensor  Sensor  Sensor buzzer smartphone/
Asap Api Asap Api Asap Api android
Tidak Tidak Tidak
0 ppm Terdete 0 ppm Terdete 0 ppm Terdete Mati Aman
ksi ksi ksi
Tidak Tidak e
0 ppm Teizd_ete 0 ppm Terdete 0 ppm Terdete Hidup Notlflka§| Kamar 1 terdapat
Si ksi ksi nyala api
Terdete Terdete Tidak Notifikasi Kamar 1 & 2
0 ppm ksi 0 ppm ksi 0 ppm Te&csi;ete Hidup terdapat nyala api
0 pom Terdete 0 pom Terdete 0 ppm Terdete Hidu Notifikasi Kamar 1,2 & 3
PP ksi PP ksi PP ksi P terdapat nyala api
Tidak Tidak Tidak Notifikasi Kamar 1 asa
90 ppm  Terdete Oppm  Terdete Oppm  Terdete Hidup - P
) ) . melebih batas
ksi ksi ksi
Tidak Tidak e
300 Terd_ete 200 Terdete 0 ppm Terdete Hidup Notifikasi I_(amar 1&2
ppm ksi ppm ksi ksi asap melebih batas
210 Terdete 330 Tidak 170 Tidak . Notifikasi Kamar 1, 2 & 3
. Terdete Terdete Hidup .
ppm ksi ppm ksi ppm ksi asap melebih batas
370 Terdete Tidak Tidak Notifikasi Kamar 1 terdapat
) 0 ppm Terdete 0 ppm Terdete Hidup nyala api serta asap melebih
ppm ksi ) .
ksi ksi batas
Tidak Notifikasi Kamar 1 & 2
37% Teligiete 25& Teligiete 0 ppm Terdete Hidup terdapat nyala api serta asap
pp pp ksi melebih batas

Notifikasi Kamar 1, 2 & 3
Hidup terdapat nyala api serta asap
melebih batas

730 Terdete 256 Terdete 200 Terdete
ppm ksi ppm ksi ppm ksi

1V. KESIMPULAN

Terciptanya prototipe Sistem Deteksi Kebakaran Secara Realtime Berbasis Internet of Things dengan
hasil yang ditampilkan berupa nilai asap serta ada atau tidaknya api dalam ruangan. Saran bagi
implementasi penelitian ini antara lain :

1. Sistem perlu dikembangkan untuk menyimpan nilai di database.

2. Tampilan aplikasi mobile yang lebih menarik.
3. Bisa ditambahkan sensor suhu agar data yang didapatkan semakin lengkap dan menghindari fake
alarm.
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